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ABSTRAK 

This quasi experimental research aimed to find out the effectiveness of Alqurun 

Teaching Model in terms of students’conceptual understanding of mathematics. 

This research used one group pretest-posttest design. The population of this 

research was all students of grade VII of SMPN 2 Metro in academic year of 

2016/2017. The sample of this research were students of VII-B class which was 

choosen by random sampling. Instument used in this research was test. Analysis 

data of this research used   paired-test. Based on the result of research, it was 

concluded that Alqurun Teaching Model was not effective in terms of 

students’conceptual understanding of mathematics. However, understanding 

mathematical concepts of students after following Alqurun Teaching Model was 

better than before following Alqurun Teaching Model. 

  

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Alqurun 

Teaching Model ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini 

menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro tahun pelajaran 2016/2017. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VII-B yang dipilih dengan teknik random 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Analisis data 

penelitian ini menggunakan uji   berpasangan. Berdasarkan hasil penelitian, 

disimpulkan bahwa Alqurun Teaching Model tidak efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa. Namun, pemahaman konsep matematis 

siswa setelah mengikuti Alqurun Teaching Model lebih baik daripada sebelum 

mengikuti Alqurun Teaching Model. 

 

Kata kunci: Alqurun Teaching Model, Efektivitas, Pemahaman Konsep  

Matematis 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu 

aspek penting yang akan menentukan 

kualitas hidup seseorang maupun 

suatu bangsa. Selain itu, pendidikan 

juga merupakan suatu kegiatan se-

cara sadar dan terencana agar siswa 

aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Untuk mengembangkan agar 

potensi tersebut menjadi lebih baik 

lagi, maka ilmu pengetahuan sangat 

berperan penting di dalamnya.   

Matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu pengetahuan yang 

diajarkan pada setiap jenjang pen-

didikan di Indonesia mulai dari 

sekolah dasar sampai ke perguruan 

tinggi. Matematika merupakan salah 

satu pelajaran yang penting di seko-

lah, hal ini sesuai dengan pendapat 

Sutjipto (Yuhasriati, 2012:81) yang 

menyatakan bahwa matematika me-

rupakan salah satu pelajaran yang 

penting dikuasai di sekolah karena 

banyak kegunaanya dalam kehiduan 

sehari-hari.  

Namun pada kenyataannya ha-

sil pembelajaran matematika pada 

sekolah di Indonesia masih cukup 

rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

penelitian internasional Programme 

for Internasional Student Assesment 

(PISA) pada tahun 2015 menunjuk-

kan bahwa Indonesia hanya men-

duduki rangking 62 dari 70 negara 

peserta dengan rata-rata skor 403 

(OECD, 2016). Sementara itu, hasil 

survey Trends in International Ma-

thematics and Science Study (TI-

MSS) pada tahun 2011 mengenai 

kemampuan matematis siswa Indo-

nesia (Ulya, 2016), Indonesia memi-

liki perolehan skor capaian mate-

matika sebanyak 386 dari rata-rata 

skor yang diberikan oleh TIMSS 

yaitu 500. Indonesia menduduki pe-

ringkat ke-38 dari 42 negara yang 

berpartisipasi. Hasil penelitian pada 

TIMSS menunjukkan bahwa pema-

haman matematis siswa di Indonesia 

masih sangat rendah jika dibanding-

kan dengan negara lain. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, sa-

lah satunya adalah siswa tidak me-

mahami konsep dengan baik karena 

siswa di Indonesia hanya menguasai 

soal-soal yang bersifat rutin. 

Pemahaman konsep merupakan 

bagian yang penting dalam pembe-

lajaran matematika seperti yang 

dinyatakan Zulkardi (Murizal, 2012: 

20) bahwa mata pelajaran mate-

matika menekankan pada konsep. 

Selanjutnya pemahaman konsep per-

lu ditanamkan kepada siswa sejak 

dini agar mereka mengerti tentang 

definisi, pengertian, cara pemecahan 

masalah, maupun pengoperasian ma-

tematika secara benar, karena itu 

akan menjadi bekal bagi meraka da-

lam mempelajari matematika pada 

jenjang yang lebih tinggi (Herawati, 

2010:2). Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki 

oleh siswa, karena siswa akan lebih 

mudah menyelesaikan sebuah per-

masalahan jika siswa paham dengan 

konsep yang ada.  

Meskipun begitu namun ke-

banyakan siswa di Indonesia hanya 

mampu mengerjakan soal-soal mate-

matika seperti contoh yang biasa me-

reka kerjakan, ketika dihadapkan pa-

da soal yang berbeda dari contoh 

yang diberikan maka mereka kesu-

litan untuk mengerjakannya, ini me-

nunjukkan bahwa siswa memiliki pe-

mahaman konsep matematis yang 

rendah. Hal ini sesuai dengan pen-

dapat Ruseffendi (Rohana, 2009: 

156) yang menyatakan bahwa terda-

pat banyak siswa yang setelah belajar 

matematika, tidak mampu memaha-

mi bahkan pada bagian yang paling 

sederhana sekalipun, banyak konsep 



yang dipahami secara keliru sehingga 

matematika dianggap sebagai ilmu 

yang sukar, ruwet, dan sulit.   

Berdasarkan hasil observasi, 

pemahaman konsep matematis yang 

rendah juga terjadi pada siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Metro. Hal ini 

dapat terjadi dalam proses pem-

belajaran karena guru masih meme-

gang peranan penting dalam penyam-

pain materi di dalam kelas, tidak ada 

keaktifan dari siswanya untuk me-

nanyakan hal-hal yang tidak dime-

ngerti atau berargumen dari materi 

yang dijelaskan, padahal guru sudah 

sering meminta siswa bertanya jika 

ada yang kurang jelas atau kurang 

dimengerti.  

Selanjutnya siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam menger-

jakan soal mengenai aplikasi konsep 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terbukti dari hasil analisis soal ujian 

mid semester ganjil tahun pelajaran 

2016/2017 pada siswa kelas VII B. 

Berdasarkan salah satu soal yang di-

kerjakan pada materi aritmetika sosi-

al, yang merupakan soal pemahaman 

konsep matematis dengan indikator 

menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi terten-

tu, dari 30 siswa hanya 10 siswa 

yang berhasil menjawab dengan te-

pat. Sementara sisanya masih belum 

bisa menjawab dengan tepat. 

Berdasarkan fakta-fakta yang 

telah dijelaskan maka perlu diada-

kannya perubahan pada model pem-

belajaran yang guru terapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa khususnya di SMP 

Negeri 2 Metro. Guru harus memper-

timbangkan keefektifan model pem-

belajaran yang dipilih agar dapat 

membantu siswa untuk meningkat-

kan kemampuan yang diharapkan se-

suai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai secara optimal 

(Slameto, 2010:74). Dengan demiki-

an dapat disimpulakan bahwa ke-

giatan pembelajaran dikatakan efek-

tif apabila siswa mampu meningkat-

kan kemampuan yang diharapkan se-

suai dengan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

Salah satu model pembelajaran 

yang diduga efektif untuk mengasah 

pemahaman konsep matematis ada-

lah pembelajaran ATM (Alqurun 

Teaching Model). Hal ini sesuai de-

ngan hasil penelitian (Febriansari, 

2017:4) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran ATM efektif ditinjau 

dari pemahaman konsep matematis 

dengan subyek penelitian siswa kelas 

X SMA IT Ar-Raihan Bandarlam-

pung 

Pembelajaran ATM memiliki 

tujuh tahap kegiatan (Sutiarso, 

2016:29). Tahap pertama yaitu 

acknowledge yaitu siswa diberikan 

pemanasan dengan diberikan aper-

sepsi dan penghargaan (pujian) atas 

pengetahuan yang siswa miliki saat 

itu. Selanjutnya yaitu literature, sis-

wa melakukan penelusuran pustaka 

mengenai materi yang akan dipelajari 

melalui literatur yang tersedia secara 

individu. Selanjutnya tahap ketiga 

yaitu quest, siswa melakukan penga-

matan terhadap beberapa kegiatan 

dan permasalahan dari materi yang 

dipelajari. Pada saat siswa melaku-

kan aktivitas ini, maka guru berperan 

memberikan bimbingan, bantuan, 

atau pendampingan. Tahap keempat 

yaitu unite, siswa melakukan penye-

lesaian masalah sesuai dengan litera-

tur yang telah ditelusuri sebelumnya. 

Kemudian tahap kelima yaitu refine, 

siswa membuat kesimpulan dari hasil 

pengamatan dan penyelesaian me-

ngenai kegiatan serta permasalahan 

yang sebelumnya telah diselesaikan. 

Pada tahap ini siswa dan guru 

berdiskusi untuk menyamakan 



persepsi serta menghasilkan suatu 

konsep yang matang. Selanjutnya 

pada tahap use, siswa mengaplika-

sikan pengetahuan yang telah dimili-

kinya dengan cara mengerjakan soal-

soal yang diberikan oleh guru. Tahap 

terakhir yaitu name, setelah siswa 

mengerjakan soal latihan yang dibe-

rikan, kemudian siswa menamakan 

cara tersebut sesuai keinginannya. 

Melalui tahap-tahap tersebut, pem-

belajaran ATM memungkinkan sis-

wa untuk mengasah pemahaman 

konsep matematis. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan, dilakukan penelitian di 

SMP Negeri 2 Metro pada kelas VII. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui Efektivitas Alqurun 

Teaching Model Ditinjau Dari Pema-

haman Konsep Matematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 2 Metro. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII 

semester genap tahun pelajaran 2016/ 

2017 yang terdiri dari delapan kelas 

yaitu VII A sampai VII H. Dari de-

lapan kelas tersebut diambil satu 

kelas yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen. Pengambilan sampel di-

lakukan secara acak dan diperoleh 

kelas VII B sebagai kelas eksperi-

men.   

Penelitian ini merupakan pe-

nelitian eksperimen semu dengan one 

group pretest-posttest. Data dalam 

penelitian ini merupakan data kuan-

titatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes. 

Tes diberikan di awal sebelum dila-

kukan pembelajaran ATM (pretest) 

dan setelah dilakukan pembelajaran 

ATM (posttest). 

Instrumen penelitian ini berupa 

tes pemahaman konsep matematis 

siswa dengan materi yang diujikan 

adalah pokok bahasan perbandingan 

yang terdiri dari empat soal berben-

tuk uraian. Indikator pemahaman 

konsep matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu mengklasi-

fikasi objek menurut sifat-sifat ter-

tentu sesuai dengan konsepnya, me-

nyatakan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, 

menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi ter-

tentu, dan mengaplikasikan konsep. 

Dalam penelitian ini, untuk 

memperoleh instrumen tes yang baik 

dan akurat maka terlebih dahulu di-

lakukan uji validitas, reliabilitas, da-

ya pembeda, serta tingkat kesukaran. 

Sebelum dilakukan pengumpulan da-

ta, dilakukan uji validitas. Dalam pe-

nelitian ini, validitas instrumen yang 

digunakan adalah validitas isi yang 

didasarkan pada penilaian guru ma-

tematika SMP Negeri 2 Metro selaku 

guru mitra. Selanjutnya Guru mitra 

melakukan penilaian dengan meng-

gunakan tanda cek (check list) yang 

terdapat pada form penilaian. Peni-

laian tersebut mencakup kesesuaian 

soal dengan kisi-kisi soal dan peng-

gunaan bahasa sehingga dapat dime-

ngerti siswa. Setelah instrumen tes 

dinyatakan valid, instrumen tersebut 

diujikan kepada siswa di luar sampel 

untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda soal. 

Dari hasil uji coba, diketahui 

bahwa instrumen tes memiliki ko-

efisien reliabilitas 0,6. Hal ini me-

nunjukan bahwa instrumen tes me-

miliki kriteria reliabilitas tinggi. 

Hasil uji coba juga menunjukkan ni-

lai daya pembeda tes adalah 0,33 

sampai dengan 0,75. Hal ini berarti 

instrumen tes yang diuji cobakan 

memiliki daya pembeda yang cukup, 

baik, dan sangat baik. Selanjutnya di-

peroleh juga nilai tingkat kesukaran 

tes adalah 0,16 sampai dengan 0,69. 



Hal ini berarti instrumen tes yang 

diuji cobakan memiliki tingkat ke-

sukaran cukup dan terlalu sukar. Ka-

rena semua soal sudah valid dan su-

dah memenuhi kriteria reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran 

yang sudah ditentukan, maka soal tes 

pemahaman konsep matematis yang 

disusun layak digunakan untuk me-

ngumpulkan data pemahaman kon-

sep matematis. 

Selanjutnya dilakukan pengu-

jian hipotesis. Sebelum melakukan 

uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 

yaitu uji normalitas. Uji Normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmo-

gorov-Smirnov yang rekapitulasinya 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas 

Data Pemahaman Konsep 

Matematis 

 
 

Pretest Posttest 

Simpangan 

Baku 
11,657 19,733 

Mean  22,8 67 

        0,15975 0,12765 

       0,2417 0,2417 

Keputusan 
   

diterima 

   

diterima 

 

Keterangan: 

   = Sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

   = Sampel berasal dari populasi 

yang tidak berdistribusi normal 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. 

terlihat bahwa data pada pretest dan 

posttest memiliki               . 

Dengan demikian, pada taraf sig-

nifikan 0,05 keputusan ujinya    

diterima. Hal ini berarti kedua sam-

pel berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal. 

Oleh karena itu, selanjutnya 

digunakan uji parametrik yaitu uji   
(berpasangan) untuk mengetahui 

apakah pemahaman konsep matema-

tis siswa setelah mengikuti pembel-

ajaran ATM lebih baik daripada 

sebelum mengikuti pembelajaran 

ATM. Sementara untuk uji proporsi 

digunakan uji   untuk mengetahui 

apakah proporsi siswa yang tuntas 

belajar lebih dari 60%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pemahaman konsep ma-

tematis siswa diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest. Data yang telah 

diperoleh tersebut selanjutnya diana-

lisis sehingga diperoleh hasil data 

pemahaman konsep matematis siswa 

seperti yang disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

Data            ̅ 

Pretest 0 47 22,8 

Posttest 35 100 67 

 

Keterangan : 

 ̅   = Rata-rata 

     = Nilai Terendah 

     = Nilai Tertinggi 



Berdasarkan data pada Tabel 2 

terlihat bahwa rata-rata nilai posttest 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih tinggi daripada nilai 

pretest pemahaman konsep matema-

tis siswa sebelum mengikuti pem-

belajaran ATM. Nilai terendah dan 

nilai tertinggi yang diperoleh pada 

nilai posttest lebih tinggi daripada 

nilai pretest. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai pemahaman konsep ma-

tematis siswa setelah mengikuti pem-

belajaran ATM lebih baik daripada 

sebelum mengikuti pembelajaran 

ATM.   

Dari hasil uji normalitas, dike-

tahui bahwa data pretest dan posttest 

pemahaman konsep matematis siswa 

berasal dari populasi yang berdistri-

busi normal. Oleh karena itu, uji hi-

potesis yang digunakan adalah uji 

parametrik yaitu uji   (berpasangan). 

Hasil perhitungan uji-   disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua  

Rata-Rata Data Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

 

               Keputusan Uji 

14,22 1,699     Ditolak 

 

Keterangan : 

    =  Tidak terdapat perbedaan rata 

-rata skor pemahaman konsep 

matematis siswa antara se-

telah dan sebelum mengikuti 

pembelajaran ATM 

H1  = Rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis siswa se-

telah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih baik daripada 

rata-rata pemahaman konsep 

matematis siswa sebelum me-

ngikuti pembelajaran ATM  

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat 

pada taraf signifikan 5% nilai         

        sehingga hipotesis nol di-

tolak atau dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih baik daripada pemaha-

man konsep matematis siswa sebe-

lum mengikuti pembelajaran ATM. 

Selanjutnya dilakukan uji proporsi. 

karena data posttest berasal dari po-

pulasi yang berdistribusi normal ma-

ka uji proporsi dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik  . Hasil uji 

proporsi (uji  ) dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Proporsi Data 

  Pemahaman Konsep  

  Matematis 

 

X N                

12 30 -0,7072 0,125 

 

Keterangan: 

X = banyak siswa yang memahami  

konsep 

N = jumlah siswa pada kelas eksperi-

men 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat di-

ketahui bahwa                 se-

hingga keputusannya Ho diterima. 

Hal ini berarti bahwa persentase sis-

wa tuntas belajar (KKM = 75) sete-

lah mengikuti pembelajaran dengan 



ATM tidak lebih dari 60% dari 

jumlah siswa.  

Selanjutnya untuk mengetahui 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum dan 

setelah pembelajaran ATM, maka 

dilakukan analisis skor pemahaman 

konsep matematis untuk setiap indi-

kator pada data skor pemahaman 

konsep yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Data Pencapaian Indikator  

Pemahaman Konsep 

Matematis 

 

Indikator 

Persentase 

Pencapaian 

Indikator 

Pretest Posttest 

 

Mengklasifikasi 

objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan 

konsepnya  

76,6% 83,3% 

 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis  

33,1% 42,2% 

 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi 

tertentu  

13,3% 72,78 

 

Mengaplikasikan 

konsep  
8,3% 68,3% 

Rata-Rata 

Persentase 
33,1 66,6 

Berdasarkan Tabel 5 dapat di-

lihat bahwa secara keseluruhan per-

sentase pencapaian setaip indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih tinggi daripada sebelum 

mengikuti pembelajaran ATM. De-

mikian pula dengan rata-rata persen-

tase pencapaian indikator pemaham-

an konsep matematis siswa setelah 

mengikuti pembelajaran ATM lebih 

tinggi daripada sebelum mengikuti 

pembelajaran ATM. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis pemahaman 

konsep matematis siswa diketahui 

bahwa pemahaman konsep matema-

tis siswa setelah mengikuti pembe-

lajaran ATM lebih baik daripada se-

belum mengikuti pembelajaran 

ATM. Sedangkan, pada uji proporsi 

diketahui bahwa persentase pema-

haman konsep matematis pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran ATM 

tidak lebih dari 60% dari jumlah 

siswa, sehingga pembelajaran ATM 

ini tidak efektif ditinjau dari pema-

haman konsep matematis siswa. Hal 

ini senada dengan hasil penelitian 

(Putri, 2017) yang menyatakan bah-

wa pembelajaran ATM tidak efektif 

ditinjau dari pemahaman konsep ma-

tematis dengan subjek penelitian sis-

wa kelas VII SMP IT Ar-Raihan 

Bandarlampung. 

Persentase pemahaman konsep 

matematis pada siswa yang me-

ngikuti pembelajaran ATM tidak 

lebih dari 60% dari jumlah siswa 

disebabkan karena pembelajaran 

ATM dilaksanakan dalam waktu 

yang relatif singkat, yaitu lima per-

temuan. Terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

salah satunya yaitu kontinuitas 

belajar (Syah, 2010:129). Sehingga 

apabila pembelajaran ATM dilaku-

kan secara kontinu dan lebih lama 



maka dapat meningkatkan pema-

haman konsep matematis siswa dan 

memungkinkan hasil proporsi men-

jadi lebih dari 60% dari jumlah 

siswa. 

Selanjutnya hasil analisis pen-

capaian indikator pemahaman kon-

sep matematis siswa menunjukkan 

bahwa rata-rata persentase penca-

paian indikator siswa setelah mengi-

kuti pembelajaran ATM mendapat 

hasil lebih tinggi daripada rata-rata 

persentase pencapaian indikator sis-

wa sebelum mengikuti pembelajaran 

ATM. Indikator pemahaman konsep 

matematis yang paling rendah me-

ngalami peningkatan adalah meng-

klasifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya. 

Pada dasarnya, pemahaman 

siswa untuk mengklasifikasi objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya sudah cukup baik, 

namun masih terdapat beberapa sis-

wa yang tidak paham mengenai per-

bedaan antara perbandingan senilai 

dan perbandingan berbalik nilai, ini 

terlihat saat guru bertanya kepada 

beberapa siswa mengenai perbedaan 

antara perbandingan senilai dan per-

bandingan berbalik nilai, siswa tidak 

dapat menjawab pertanyaan tersebut 

dengan benar. Hal lainnya disebab-

kan oleh kurangnya frekuensi latihan 

soal pada siswa, selain karena waktu 

yang tersedia terbatas, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menyele-

saiakan permasalahan pada LKPD, 

sehingga siswa tidak mendapat tam-

bahan latihan soal. Namun, dari per-

sentase pencapai seluruh indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

dapat diketahui bahwa seluruh indi-

kator pemahaman konsep matematis 

mengalami peningkatan setelah dibe-

rikannya model pembelajaran ATM.   

Pada proses pembelajaran de-

ngan menggunakan ATM saat per-

temuan pertama, guru mengenalkan 

dan menjelaskan mengenai tahap-

tahap kegiatan pada ATM. ATM di-

awali dengan kegiatan acknowledge 

yaitu berupa pengakuan atas kebe-

saran Allah SWT yang telah mem-

berikan ilmu, nikmat dan memotivasi 

siswa agar selalu rajin dalam belajar. 

Selain itu, pengakuan juga diterap-

kan oleh guru untuk mengakui pe-

nguasaan kompetensi awal siswa me-

ngenai materi yang akan dipelajari 

melalui tanya jawab. Kemudian sis-

wa dikelempokkan sesuai dengan 

pembagian yang telah dirancang oleh 

guru dengan mempertimbangkan ke-

heterogenan pemahaman antar siswa 

dalam kelompok, selanjutnya siswa 

melakukan kegiatan literature atau 

penelusuran pustaka yaitu siswa se-

cara individu membaca literatur se-

suai dengan petunjuk pada LKPD.  

Pelaksanaan pembelajaran pa-

da pertemuan pertama ini masih be-

lum optimal, ini disebabkan siswa 

masih terbiasa dengan pembelajaran 

konvensional atau yang biasa dila-

kukan oleh guru sebelumnya yaitu 

dengan cara guru menjelaskan materi 

lalu diberikan latihan soal. Terlihat 

pada kegiatan quest, unite dan refine 

siswa tidak memahami, mencari dan 

mendiskusikan terlebih dahulu de-

ngan teman kelompoknya dan lebih 

memilih untuk bertanya langsung ke-

pada guru. Terlihat juga tidak semua 

siswa terlibat dalam diskusi penger-

jaan LKPD yang diberikan, ada be-

berapa siswa yang membuat keri-

butan dan tidak membantu ang-gota 

kelompoknya untuk mengerjakan 

LKPD tersebut sehingga siswa cen-

derung mengerjakan permasalahan 

yang diberikan secara individu wa-

laupun telah dikondisikan duduk ber-

kelompok dan telah diberikan arahan 

untuk bekerjasama dalam menye-

lesaikan permasalahan pada LKPD.  



Hal ini terjadi karena siswa 

yang berkemampuan tinggi memilih 

untuk mengerjakannya sendiri tanpa 

mencoba melibatkan atau mengajar-

kan kepada anggota kelompoknya 

yang berkemampuan lebih rendah. 

Padahal diskusi dengan teman sebaya 

dapat membantu siswa untuk lebih 

mudah memahami suatu konsep. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Suherman 

(Rini, 2013) yang mengungkapkan 

bahwa bahasa teman sebaya lebih 

mudah untuk dipahami, selain itu 

dengan teman sebaya tidak ada rasa 

segan, rendah diri, malu, dan seba-

gainya sehingga diharapkan siswa 

yang kurang paham tidak segan un-

tuk mengungkapkan kesulitaan-kesu-

litan yang dipahami. 

Pertemuan kedua dan ketiga, 

masih terdapat beberapa siswa yang 

tetap bertanya terlebih dahulu kepada 

guru karena siswa cenderung me-

ngerjakan permasalahan namun tidak 

membaca perintah sebelumnya pada 

LKPD. Siswa juga tetap bertanya 

terlebih dahulu kepada guru sebelum 

mencari informasi dari sumber be-

lajar atau literature yang mereka mi-

liki. 

Pada pertemuan keempat dan 

kelima, siswa sudah terlihat kondu-

sif, setiap anggota dalam kelompok 

sudah terlibat aktif dalam pengerjaan 

LKPD meskipun tidak disemua ke-

lompok karena masih ada beberapa 

siswa yang terlihat pasif namun tidak 

membuat keributan. Siswa juga su-

dah mulai memahami tahap demi 

tahap dalam pembelajaran ATM 

dengan baik. Terlihat dari cara me-

reka berdiskusi, memahami perma-

salahan, serta tidak lagi menguta-

makan bertanya sebelum membaca, 

walaupun. Selain itu siswa juga su-

dah mulai membiasakan untuk me-

mahami permasalahan terlebih da-

hulu dan mendiskusikan permasa-

lahan tersebut dengan anggota ke-

lompoknya dan siswa sudah melaku-

kan urutan kegiatan ATM dengan 

baik. Selanjutnya siswa menyelesai-

kan LKPD dan perwakilan salah satu 

kelompok maju mempresentasikan 

hasil diskusinya, sedangkan siswa la-

in memperhatikan penjelasan dari 

anggota kelompok yang mempre-

sentasikan lalu memberikan tangga-

pan jika berbeda dengan hasil diskusi 

kelompok lain. Pada kegiatan ini gu-

ru bertugas memperbaiki jawaban 

siswa yang kurang tepat dan mem-

bimbing siswa dalam menyimpulkan 

materi yang dipelajari pada perte-

muan tersebut. 

Seperti yang telah dijelaskan di 

atas, terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan dalam proses pembela-

jaran ATM, seperti siswa tidak men-

diskusikan terlebih dahulu dengan te-

man kelompoknya dan lebih memilih 

untuk bertanya langsung kepada 

guru, siswa juga cenderung menger-

jakan permasalahan yang diberikan 

secara individu tanpa menjelaskan 

kepada anggota kelompoknya yang 

lain walaupun telah dikondisikan du-

duk berkelompok, ini menyebabkan 

adanya beberapa siswa yang tidak 

memahami mengenai materi yang se-

dang dipelajari. 

Kendala lainnya dalam pem-

belajaran disebabkan oleh proses 

adaptasi siswa terhadap proses pem-

belajaran yang menggunakan ATM 

belum sempurna, siswa perlu ber-

adaptasi untuk merubah cara belajar 

mereka yang terbiasa dengan pem-

belajaran konvensional atau yang 

biasa guru lakukan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Aunurrahman 

(Wulandari, 2016:79) yang menyata-

kan bahwa kebiasaan belajar adalah 

perilaku atau perbuatan seseorang 

yang telah tertanam dalam waktu 

yang relatif lama sehingga 



memberikan ciri dalam aktivitas 

belajar yang dilakukannya. 

 Kendala lain yang ditemukan 

dari penelitian ini adalah suasana 

kelas yang kurang kondusif saat 

pembelajaran berlangsung. Padahal 

suasana yang kondusif sangat diper-

lukan dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pelajaran mate-

matika. Sesuai dengan pendapat 

Firmansyah (Artha, 2014) bahwa 

perlu adanya kondisi yang kondusif 

dan nyaman untuk mempelajari ma-

tematika. 

Kurang kondusifnya suasana 

belajar di kelas ini tidak terlepas dari 

peletakan jam mata pelajaran ma-

tematika yang kurang tepat, yaitu 

setelah jam istirahat dan jam terakhir. 

Pada kondisi tersebut, siswa cende-

rung lelah dan kurang fokus saat 

pembelajaran berlangsung serta mu-

dah menyerah bila menemui masalah 

yang sulit untuk diselesaikan yang 

mengakibatkan kurangnya semangat 

siswa untuk menyelesaikan perma-

salahan yang diberikan, sehingga 

minat belajar siswa menurun dan 

siswa menjadi malas, hal ini yang 

menyebabkan proses pembelajaran 

menjadi terhambat. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Utami, 2015) yang 

menyatakan bahwa minat belajar 

yang lemah membuat pembelajaran 

terhambat serta pencapaian tujuan 

pembelajaran kurang optimal. Na-

mun masalah ini diatasi dengan cara 

guru memberikan motivasi dan ber-

keliling kelas untuk mengingatkan 

siswa untuk kondusif dan fokus pada 

pembelajaran meskipun masih ter-

dapat siswa yang belum merespon 

dengan baik.  

Berdasarkan beberapa kendala 

di atas, dapat diketahui bahwa pem-

belajaran ATM sebaiknya dilakukan 

secara kontinu agar siswa terbiasa 

dengan pembelajaran ATM, sehingga 

dalam penyelesaian masalah pada 

LKPD siswa tidak banyak menga-

lami kesulitan dan siswa dapat me-

manfaatkan waktu yang tersedia un-

tuk menyelesaikan tahapan-tahapan 

yang ada pada pembelajaran ATM. 

Selain itu, model pembelajaran ATM 

juga membutuhkan peran aktif semua 

siswa saat diskusi dalam pembel-

ajaran. Tanpa keaktifan siswa, pem-

belajaran akan terhambat, karena sis-

wa dituntut untuk menemukan kon-

sep secara mandiri.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ATM tidak 

efektif ditinjau dari pemahaman kon-

sep matematis siswa. Kesimpulan ini 

diambil berdasarkan hasil uji pro-

porsi pemahaman konsep matematis 

siswa setelah mengikuti pembela-

jaran ATM tidak lebih dari 60% 

terhadap jumlah siswa. Akan tetapi, 

pemahaman konsep matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

ATM lebih baik daripada pemaha-

man konsep matematis siswa sebe-

lum mengikuti pembelajaran ATM. 
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